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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentralardalsuatu
organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, orgainisibuat berdasarkan
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dakaliakpanaan misinya dikelola
dan diatur oleh manusia sebagai sumber daya yaategt dalam kegiatan
institusi maupun organisasi. Tanpa adanya manadsmdsuatu perusahaan, tidak
akan mungkin perusahaan tersebut dapat berkemb@mgndju sesuai dengan
yang diharapkan. Keberhasilan dalam mencapai tujparusahaan sangat
ditentukan oleh kinerja karyawannya. Seperti yanmgkapkan oleh Veithzal
Rivai (2005:309) bahwa “Kinerja karyawan merupalsamatu hal yang sangat
penting dalam upaya perusahaan untuk mencapantnyaa

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individm) ttau organisasi
terletak pada produktivitasnya. Tingkat kesuksesatu perusahaan dapat diukur
berdasarkan produktivitas perusahaan dari tiawithaiyang bekerja di dalamnya,
dimana produktivitas individu merupakan ukuran daoduktivitas perusahaan
secara keseluruhan. Produktivitas individu merupakaerbandingan dari
efektivitas keluaran (pencapaian unjuk kerja yangksimal) dengan efisiensi
adalah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakaptitas, kualitas dalam

satuan waktu tertentu.



Produktivitas kerja karyawan merupakan persoalamg yaselalu
dibicarakan oleh banyak orang terutama untuk pEsgzersoalan yang
berhubungan dengan Dunia industri. Salah satu indlidndonesia yang sedang
mengalami dilema permasalahan yang cukup kompldi&ala industri media
cetak. Permasalahan yang menimpa industri medak cat ini  diantaranya
adalah perang harga pada bidang sirkulasi dan.iarang harga eceran surat
kabar harian berlangsung sangat kerasnya, dengimye koran dengan harga
Rp 1.000,-. Hampir semua koran harian besar metakijikal rugi. Dampak jual
rugi yang dilakukan oleh industri surat kabar yandah mapan dianggap sebagai
penghalang masuknya pemain baru dalam industrnkora

Selain dari perang harga pada bidang sirkulasiiklan, salah satu yang
menjadi tantangan bagi industri media cetak saatdialah melesatnya peran
teknologi informasi, khususnya internet sebagaarsarpemenuhan kebutuhan
informasi masyarakat. Saat ini tingkat pembaca anediak terus menurun. Anak
muda sudah tidak lagi membaca koran dikarenakannmaknyak situs berita
independen yang berdiri sendiri dan tidak terkahghn media cetak, seperti
detik.com, Vivanews.com atau Inilah.com dan hanggimua media cetak juga
menyiapkan versi digital mereka. Inilah yang memysdan tingkat pembaca
berita di media cetak turun, karena mereka lebimitite media online sebagai
media untuk mendapatkan berbagai macam informasi.

Direktur Marketing First Media, Dicky Moechtar, mgatakan pengguna
internet di Indonesia meningkat 1.000% dalam l1Qraierakhir ini. (Kompas, 31

Maret 2009). Sekarang ini pengguna internet mencapguta orang, namun



Internet Marketers memperkirakan akhir tahun 2dGthanencapai 33 juta orang,
dan tahun 2010 akan mencapai 50 juta orang.

Informasi tersebut dapat memberikan gambaran baimedia internet
lambat laun akan menjadi ancaman nyata bagi eksistarat kabar di Indonesia.

Agar mampu bertahan di tengah tantangan dan pexnpalerusahaan
media cetak harus mampu meningkatkan keahlian raedskni membantu
masyarakat yang membutuhkan layanan informasi génginkan. Selain itu hal
yang paling penting adalah perusahaan media cetals mengubah cara kerja
mereka selama ini. Selain itu, industri media makap ‘human intensive
industry” yaitu sebuah industri, dimana mesin utamanya afdamanusia.
Sehingga apabila sumber daya manusia yang ada datiumstri ini semakin
rendah kualitasnya, tentu saja secara keselurubahtds industri ini beserta
produk-produknya akan semakin menurun pula. Untekgatasi hal tersebut,
maka perusahaan media cetak harus mempersiapkapatekerja yang
berkualitas, baik dalam hal keterampilan, kemampiamkecakapan yang harus
ditingkatkan maupun peningkatan sikap mental profiukaryawan berupa
motivasi, disiplin, dan etika kerja.

Perusahaan dengan Sumber Daya Manusia yang priodseaigat
diperlukan pada saat ini. Komponen utama dari osgan itu adalah Sumber
Daya Manusia yang merupakan unsur strategis dalamaj@men pembangunan
nasional di abad baru mendatang.

Masalah produktivitas kerja dalam suatu organisesiupakan faktor yang

penting, terutama bila dihubungkan dengan masataiggunaan sumber daya



input, hal ini pun berlaku pada PT Galamedia BagdBerkasa dalam rangka
meningkatkan produktivitas kerja perusahaannya.

PT Galamedia Bandung Perkasa merupakan salah saisapaan yang
bergerak dalam industri media masa cetak di Bangamg mempunyai kurang
lebih 132 karyawan yang dibagi menjadi dua bagitama yaitu 67 karyawan
bidang redaksi dan 65 karyawan manajemen, sirkd&siklan.

Gambaran umum produktivitas kerja PT Galamedia Bagdini bisa
dilihat dari jumlah penjualan (oplah) Koran Galamgger bulannya. Berikut data
oplah Koran galamedia bulan Tahun 2008 dan Tah0® $&ng disajikan dalam
Tabel 1.1 di bawah ini.

TABEL 1.1
DATA OPLAH GALAMEDIA TAHUN 2008-2009

Bulan Tahun 2008| Tahun 2009

(eksemplar) | (eksemplar)
Januari 887.200 32.337
Februari 826.950 32.207
Maret 888.500 32.591
April 936.750 32.620
Mei 905.100 32.329
Juni 881.050 32.395

Total 5.325.550 195.319

Sumber : PT Galamedia Bandung Perkasa (Tahun 2009)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa p&mjlikoran Galamedia
pada Tahun 2008 sebanyak 5.325.550 eksemplar dedampgda Tahun 2009
jumlah koran yang terjual hanya sebesar 195.31%®nefisr. Data tersebut
menunjukkan bahwa terjadi penurunan penjualan k@alamedia yang sangat
signifikan. Penurunan oplah koran tersebut dapatjadi salah satu indikator

bahwa produktivitas PT Galamedia Bandung Perkasdargy mengalami



penurunan. Selain dari tingkat produksi, produkdivijuga dipengaruhi oleh
manusia sebagai sumber daya yang mengelola suganisasi agar berjalan
dengan baik yang disebut dengan produktivitas kexgawai.

Menurut Sedarmayanti (2001:72) “Pada umumnya oyamg mempunyai
pendidikan yang lebih tinggi akan mempunyai wawaganrg lebih luas terutama
penghayatan akan arti pentingnya produktivitas’hdféikan disini dapat berarti
pendidikan formal maupun non formal. Tingginya kksan akan pentingnya
produktivitas dapat mendorong pegawai yang bersaagkmelakukan tindakan
yang produktif. Berikut profil karyawan struktur®T Galamedia Bandung

Perkasa berdasarkan tingkat pendidikannya yangikdisapada Tabel 1.2 di

bawabh ini.
TABEL 1.2
PROFIL KARYAWAN STRUKTURAL PT GALAMEDIA BANDUNG
PERKASA
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN
No | Pendidikan Jumlah %
Karyawan
1Sl 47 orang 35,60 %
2 | D4 1 orang 0,75 %
3 | D3 16 orang 12,12 %
4 | D2 1 orang 0,75 %
5 | D1 4 orang 3,03 %
6 | SMA 55 orang 41,66 %
7 | SMP 8 orang 6,06 %
Jumlah 132

Sumber : Bag. SDM PT Galamedia Bandung Perkasai(iTa009)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas diketahui bahwa énglendidikan yang
dimiliki oleh karyawan PT Galamedia Bandung Perkdimgi ke dalam tujuh
jenjang yaitu dari SMP sampai jenjang S1. Hampiersgahnya karyawan PT

Galamedia Bandung Perkasa adalah lulusan SMA galiesar 41,66%. Kondisi



ini dapat menggambarkan bahwa kontribusi yang dimdleh karyawan dari
tingkat pendidikannya kepada perusahaan belum aptim

Produktivitas kerja karyawan pada dasarnya meruphkail yang dicapai
karyawan dari seluruh aktivitas yang dilakukan melakurun waktu tertentu.
Selama menjalankan aktivitasnya tingkat kehadimerupakan salah satu
prioritas yang perlu diperhatikan oleh perusahaatuku menilai produktivitas

kerja karyawannya. Tabel 1.3 berikut menyajikanadaersentase tingkat

kehadiran karyawan PT Galamedia Bandung PerkasanT2008-2009.

TABEL 1.3
PERSENTASE KEHADIRAN KARYAWAN PT GALAMEDIA BANDUNG
PERKASA
Bulan / Tahun | Tahun 2008 | Tahun 2009
Januari 85,25% 83,87%
February 84,75% 83,10%
Maret 81.48% 81,00%
April 82,49% 83,87%
Mei 84,25% 83,50%
Juni 86,69% 83,45%

Sumber: Divisi SDM PT Galamedia Bandung Perkasaiyfim&009)

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas diketahui bahwa éinkg&hadiran karyawan
PT Galamedia Bandung Perkasa pada Tahun 2009 raemgpénurunan jika
dibandingkan dengan tingkat kehadiran karyawan mab@08. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata perbadingan per bulan, pleala bulan Januari 2008 tingkat
kehadiran karyawan mencapai 85,25%, maka di bufuali 2009 tingkat
kehadiran karyawan hanya mencapai 83,87% mengatemurunan sebesar
1,38%. Rata-rata penurunan tingkat kehadiran keaagasebesar 0,5%-3,0% di

Tahun 2009. Menurunya tingkat kehadiran karyawapatlamempengaruhi



ketercapaian kinerja perusahaan dan akhirnya dapatpengaruhi produktivitas
kerja karyawan itu sendiri karena semakin banydidakhadiran karyawan maka
target pekerjaan yang harus diselesaikan tidakapaic Menindaklanjuti hal

tersebut, hendaknya suatu perusahaan senantiaspenmatikan produktivitas

kerja karyawannya sehingga tujuan perusahaan depazdpai secara optimal.
Adapun menurunnya tingkat produktivitas kerja leavgn di suatu perusahaan
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah sanoygbabnya adalah
menurunnya tingkat motivasi kerja dan kurangnya pet@nsi atau kecakapan
yang dimiliki oleh karyawan.

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya pemdpidriving force)
yang menyebabkan orang berbuat sesuatu atau ypedpdat karena takut akan
sesuatu (Sedarmayanti, 2001:66). Pada umumnyaarggokaryawan akan
mengalami kepuasan kerja apabila keinginan dan tkkbonya terpenuhi.
Demikian pula, peran serta dan keterlibatan dirnpéa paksaan, akan
meningkatkan motivasi kerja. Kesesuaian antara tkélm individual dan
kebutuhan organisasi, merupakan faktor penting yatgpat menunjang
produktivitas kerja.

Becker, Huselid dan Ulrich (2001:256) menyatakahvia kompetensi
merupakan pengetahuan, kemampuan dan keahlianraikgtiéan) atau ciri
kepribadian yang dimiliki seseorang yang secaragdang mempengaruhi
kinerjanya. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompetegseorang karyawan
dapat memberikan pengaruh kepada pencapaian kidenjaakan berpengaruh

pula pada produktivitas kerja karyawan tersebut.



Seiring dengan persaingan yang semakin tinggi kareerubahan
teknologi yang cepat dan lingkungan yang begitustdrapada setiap aspek
kehidupan manusia maka PT Galamedia Bandung Penk@sdutuhkan sumber
daya manusia yang mempunyai motivasi kerja dan komepsi yang tinggi agar
dapat memberikan pelayanan yang prima dan bermancermati fenomena
tersebut, maka untuk meningkatkan produktivitagakd?T Galamedia Bandung
Perkasa harus mampu meningkatkan produktivitasaké&gryawan dengan
mempunyai sumber daya manusia yang memiliki matikaga dan kompetensi
yang sesuai untuk dapat menjalankan visi dan reisigahaan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, makaakiasperlu untuk
melakukan penelitian tentantPengaruh Motivasi Kerja dan Kompetensi
terhadap Produktivitas Kerja” (Survei pada Karyawan Bagian Manajemen,

Sirkulasi dan Iklan PT Galamedia Bandung Perkasa)

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, produksvkarja karyawan PT.
Galamedia Bandung Perkasa cenderung mengalami ymemyr keadaan ini
tentunya akan berpengaruh kepada pencapaian tgpgeisahaan dan
keberlangsungan perusahaan. Menurut Sedarmay®@il.:2) salah satu faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu sikapntal (motivasi kerja),

pendidikan, dan keterampilan yang dapat digabungkaenjadi sebuah



kompetensi individu karyawan. Sikap mental daretehpilan sangat besar

perannya dalam meningkatkan produktivitas, olehalseliu perlu dilakukan

berbagai upaya untuk memantapkan sikap mental ser@ningkatkan

keterampilan pegawai, guna mewujudkan produktik&ga.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatetka yang menjadi

tema sentral dalam penelitian ini dirumuskan selagyakut.

1.2.2

Ketidaksesuaian antara target kerja dengan hasil yag dicapai oleh
karyawan diakibatkan oleh terjadinya penurunan produktivitas kerja
karyawan yang terjadi di PT. Galamedia Bandung Perlasa, maka
perusahaan diduga perlu untuk meningkatkan motivasikerja dan
kompetensi karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja
karyawan dan mempertahankan keberlangsungan perusaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapaindiskan beberapa

masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimankah gambaran motivasi kerja yang dimiliehokaryawan PT
Galamedia Perkasa Bandung.

Bagaimanakah gambaran kompetensi yang dimiliki ddahyawan PT
Galamedia Perkasa Bandung.

Bagaimanakah gambaran produktivitas kerja karyawdn Galamedia
Bandung Perkasa.

Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadagukiratas kerja
karyawan karyawan PT Galamedia Bandung Perkasa.

Seberapa besar pengaruh kompetensi terhadap proskt kerja

karyawan karyawan PT Galamedia Bandung Perkasa.
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6) Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan kongietiemhadap

produktivitas kerja karyawan PT Galamedia Banduedk&sa.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini_dimaksudkan untuk memperoleh data idéormasi yang
berhubungan dengan motivasi kerja dan kompetemsi karyawan, pengaruhnya
terhadap produktivitas kerja PT Galamedia PerkasalBng dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai :
1) Tingkat motivasi kerja karyawan pada PT Galamediadding Perkasa.
2) Tingkat kompetensi karyawan pada PT Galamedia Banéerkasa.
3) Tingkat produktivitas kerja Karyawan pada PT GaldimePerkasa
Bandung.
4) Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas &kekpryawan PT
Galamedia Bandung Perkasa.
5) Pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerjayakean PT
Galamedia Bandung Perkasa.
6) Pengaruh motivasi kerja dan kompetensi terhadapluptivitas kerja

karyawan PT Galamedia Bandung Perkasa.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanpaik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperlummui Manajemen
Sumber Daya Manusia khususnya yang berkenaan dengtwvasi kerja
dan kompetensi karyawan sebagai upaya untuk pestiaughproduktivitas
kerja karyawan, serta dapat memberikan masukan pageliti dalam
mengembangkan llmu Manajemen Sumber Daya Manusia.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan masukan
bagi pihak PT Galamedia Perkasa Bandung dalam upegraperbaiki
produktivitas kerja karyawan melalui peningkatan tivasi dan
kompetensi kerja karyawan sehingga dapat menjatiam informasi

dalam upaya meningkatkan produktivitas perusahaan.



